Nama: Kharisya Syifa Anindita
NPM: 2513032064
Kelas: 25B
Matkul: Dasar Konsep Pendidikan Moral

1. Membaca bahan ajar tentang berbagai pendekatan pendidikan moral.
Berdasarkan sumber literasi yang saya baca, yaitu Pendekatan Dalam Pendidikan Moral menurut Teuku Ramli, terdapat lima pendekatan utama yang digunakan dalam proses pendidikan moral di sekolah. Setiap pendekatan memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda. Pendekatan pertama adalah penanaman nilai (inculcation), yang menekankan pembiasaan dan keteladanan. Guru memberikan contoh perilaku baik, menerapkan aturan, serta menggunakan penguatan positif untuk menanamkan nilai moral tertentu. Pendekatan kedua adalah perkembangan moral (cognitive moral development), yang berfokus pada kemampuan penalaran moral siswa. Melalui diskusi dilema moral, siswa diajak untuk berpikir dan menentukan keputusan berdasarkan pertimbangan etis. 
Pendekatan ketiga adalah analisis nilai (value analysis). Dalam pendekatan ini, siswa belajar menganalisis masalah moral secara kritis dengan melihat fakta, sebab, akibat, dan konsekuensi dari setiap tindakan. Selanjutnya, klarifikasi nilai (values clarification) adalah pendekatan yang membantu siswa memahami nilai pribadi mereka. Guru memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasi pilihan, perasaan, dan alasan moral tanpa memaksakan nilai tertentu. Pendekatan terakhir adalah pembelajaran berbuat (action learning), yaitu pendekatan yang menekankan praktik langsung melalui kegiatan nyata seperti proyek sosial atau aksi membantu lingkungan. Tujuannya agar siswa tidak hanya memahami nilai, tetapi juga mempraktikkannya.

2. Menentukan pendekatan yang paling relevan untuk konteks Indonesia.
Dari kelima pendekatan tersebut, pendekatan yang paling relevan diterapkan dalam konteks pendidikan Indonesia adalah pendekatan penanaman nilai (inculcation). Hal ini karena pendidikan di Indonesia sangat menekankan pembiasaan karakter, keteladanan guru, nilai-nilai Pancasila, sopan santun, serta budaya gotong royong yang sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.

3. Menulis alasan pemilihan pendekatan tersebut.
Saya memilih pendekatan penanaman nilai karena pendekatan ini paling selaras dengan karakter pendidikan di Indonesia. Sejak jenjang sekolah dasar, siswa sudah dibiasakan untuk mengikuti aturan, menjaga sikap, menghormati guru, serta menerapkan berbagai bentuk kedisiplinan. Pola pendidikan seperti ini sebenarnya merupakan bagian dari penanaman nilai yang sudah berjalan bertahun-tahun, sehingga terasa alami dan mudah diterapkan. Selain itu, pendekatan penanaman nilai memberi ruang yang besar bagi keteladanan. Di banyak sekolah, siswa lebih mudah memahami nilai moral ketika melihat contoh langsung dari guru atau lingkungan sekitar. Melalui pembiasaan, penguatan positif, dan arahan yang konsisten, nilai moral tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga menjadi bagian dari perilaku sehari-hari.
Pendekatan ini juga sesuai dengan budaya masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi kebersamaan, sopan santun, dan gotong royong. Nilai-nilai tersebut lebih efektif ditanamkan melalui kegiatan nyata dan interaksi sehari-hari dibandingkan hanya melalui diskusi atau analisis konsep. Karena itu, penanaman nilai terasa lebih relevan dan mudah diwujudkan dalam kegiatan sekolah. Dengan alasan-alasan tersebut, saya memandang bahwa pendekatan penanaman nilai merupakan pilihan yang paling tepat untuk diterapkan dalam konteks pendidikan moral di Indonesia.

4. Mendesain satu contoh kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan itu.
Sebagai contoh penerapan pendekatan penanaman nilai, saya merancang sebuah kegiatan sederhana yang berfokus pada pembiasaan gotong royong di lingkungan sekolah. Kegiatan ini dilakukan dengan mengajak siswa bekerja bersama membersihkan area sekolah. Sebelum kegiatan dimulai, guru terlebih dahulu menjelaskan makna gotong royong dan mengapa nilai tersebut penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan ini membantu siswa memahami bahwa kerja sama bukan sekadar tugas, tetapi juga bentuk kepedulian terhadap lingkungan dan orang lain. 
Setelah itu, siswa diarahkan untuk bekerja dalam kelompok kecil dan diberi tanggung jawab membersihkan area tertentu. Selama kegiatan berlangsung, guru ikut terlibat sebagai bentuk keteladanan agar siswa melihat langsung contoh sikap yang ingin ditanamkan. Melalui interaksi dan kerja sama saat kegiatan, siswa belajar membagi tugas, saling membantu, dan menyelesaikan pekerjaan bersama.
Ketika kegiatan selesai, guru mengajak siswa melakukan refleksi singkat mengenai pengalaman mereka. Refleksi ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menyadari manfaat gotong royong, baik bagi diri sendiri maupun bagi lingkungan. Pada akhirnya, kegiatan ini diharapkan mampu menanamkan nilai moral bukan hanya melalui penjelasan, tetapi juga melalui pengalaman nyata yang lebih mudah diingat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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